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Abstract

Study aims to analyze the implementation of cost control at Mebel Masyhur.UD SMEs from a
lean accounting perspective. The research used a qualitative descriptive approach, with data
collected through interviews and direct observations. The results show that Mebel Masyhur.UD
has made efforts to apply lean accounting principles in a simple manner, such as reusing
leftover materials and adjusting the number of workers based on demand. However, the cost
recording and budgeting processes are still carried out manually and unstructured, leading to
inefficiency, waste, and limited capacity to monitor and evaluate financial performance. This
condition negatively affects business planning and decision-making, making it difficult for the
company to grow sustainably in a competitive market. Therefore, Mebel Masyhur.UD needs to
adopt a more structured lean accounting approach, improve the quality of its cost recording,
and enhance its cost control and budgeting strategies to increase efficiency, reduce waste, and
enable the business to grow more competitively and sustainably.

Keywords: Cost Control in Micro, Small, and Medium Enterprises through Lean Accounting

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan pengendalian biaya pada UMKM Mebel
Masyhur.UD dari perspektif lean accounting. Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif
deskriptif, dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara dan observasi langsung. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa UMKM Mebel Masyhur.UD sudah berupaya menerapkan prinsip-
prinsip lean accounting secara sederhana, seperti memanfaatkan kembali sisa bahan baku dan
menyesuaikan jumlah pekerja sesuai permintaan. Namun, proses pencatatan biaya dan penyusunan
anggaran masih dilakukan secara manual dan belum terstruktur, sehingga menimbulkan infisiensi,
pemborosan, serta keterbatasan dalam memantau dan mengevaluasi kinerja keuangan usaha. Kondisi ini
berdampak pada kurang optimalnya perencanaan dan pengambilan keputusan bisnis, sehingga usaha
sulit berkembang secara berkelanjutan di tengah persaingan pasar. Oleh sebab itu, UMKM Mebel
Masyhur.UD perlu mengadopsi pendekatan lean accounting secara lebih terstruktur, meningkatkan
kualitas pencatatan biaya, serta memperbaiki strategi pengendalian dan perencanaan anggaran agar
efisiensi meningkat, pemborosan berkurang, dan usaha mampu tumbuh lebih kompetitif dan
berkesinambungan.

Kata Kunci: :  Pengendalian biaya, UMKM, lean accounting
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PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis dalam
mendorong pertumbuhan ekonomi nasional, mengurangi pengangguran, serta memperkuat
struktur ekonomi kerakyatan (Al Farisi et al., 2022; Raihan et al., 2023). Keberagaman
bidang usaha UMKM, seperti jasa, perdagangan, dan manufaktur, memungkinkan
terciptanya lapangan kerja dan pemenuhan kebutuhan masyarakat (Yusuf et al., 2022). Salah
satu sektor utama adalah UMKM manufaktur yang bergerak pada produksi barang melalui
pemanfaatan tenaga kerja, bahan baku, dan teknologi (Pauji & Nurhasanah, 2022).

Dalam aktivitasnya, UMKM menghadapi berbagai jenis biaya, meliputi biaya
produksi, pemasaran, dan administrasi (Panjaitan, 2023). Pengendalian biaya menjadi
langkah strategis untuk meminimalkan pemborosan, mengoptimalkan sumber daya, dan
menjaga stabilitas keuangan (Hasibuan et al., 2024). Namun, banyak UMKM masih
menghadapi kendala berupa pemborosan material, keterbatasan efisiensi, serta kurangnya
pencatatan biaya yang terstruktur.

Sebagai alternatif, pendekatan lean accounting hadir untuk mendukung prinsip lean
manufacturing dengan menekankan pengurangan pemborosan, penyajian informasi
keuangan yang sederhana, serta pengambilan keputusan berbasis data yang cepat dan relevan
(Nopianti et al., 2019; Ovharhe et al., 2023). Penerapan lean accounting sangat relevan bagi
UMKM manufaktur, termasuk industri mebel di Desa Tanjung, yang masih menghadapi
tantangan dalam efisiensi biaya produksi dan daya saing pasar.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini dilakukan dengan judul “Pengendalian
Biaya pada UMKM Perspektif Lean Accounting” guna menganalisis penerapan konsep lean

accounting dalam mendukung efektivitas pengendalian biaya pada UMKM.

TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Pengendalian biaya berdasarkan anggaran

Pengendalian biaya merupakan upaya untuk memastikan bahwa setiap aktivitas
berjalan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan (Bachiar, 2022). Proses ini
dilakukan dengan menyusun anggaran biaya serta melakukan pengawasan secara
berkelanjutan. Melalui analisis terhadap penyimpangan yang terjadi sehingga dapat
diidentifikasi selisih biaya yang muncul dan segera diambil tindakan lanjut untuk
meminimalkan potensi kerugian. Sampai pada saat ini proses produksi membutuh

dengan adanya suatu pengendalian biaya. (Badriah et al., 2022) menyatakan
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Pengendalian biaya merupakan praktek penting dalam operasi bisnis yang bertujuan
untuk memastikan bahwa perusahaan mengelola dan memantau pengeluaran dengan
efektif. Secara teoritis, pengendalian biaya dapat digolongkan menjadi beberapa
bentuk, yaitu pengendalian biaya berdasarkan anggaran, taksiran, biaya standar,
dan laporan.

Pertama, pengendalian biaya berdasarkan anggaran mengacu pada
penggunaan biaya anggaran, yaitu estimasi atau rencana pengeluaran yang disusun
secara sistematis untuk kegiatan operasional atau proyek tertentu dalam periode waktu
tertentu, biasanya satu tahun. Biaya anggaran disusun sebelum kegiatan dilaksanakan
dan berfungsi sebagai alat perencanaan serta pengendalian keuangan dalam organisasi
atau perusahaan (Mulyadi, 2016).

Kedua, pengendalian biaya berdasarkan taksiran menggunakan biaya
taksiran (estimated cost), yaitu perkiraan biaya yang akan dikeluarkan untuk
menghasilkan suatu produk atau melaksanakan kegiatan tertentu. Estimasi ini dibuat
berdasarkan data historis, analisis teknis, atau perhitungan tertentu sebelum kegiatan
produksi atau proyek dilakukan. Meskipun tidak selalu akurat, biaya taksiran berperan
penting sebagai dasar dalam perencanaan, penetapan harga jual, dan pengambilan
keputusan manajerial (Bachiar, 2022).

Ketiga, pengendalian biaya berdasarkan biaya standar merujuk pada
penetapan biaya standar, yaitu biaya yang ditentukan di muka sebagai pedoman untuk
menilai efisiensi kegiatan produksi dan operasional. Biaya standar dihitung secara
sistematis melalui analisis teknis dan historis terhadap bahan baku, tenaga kerja, dan
overhead yang seharusnya digunakan dalam kondisi normal (Mulyadi, 2016).

Keempat, pengendalian biaya berdasarkan laporan merupakan proses
pemantauan, evaluasi, dan pengambilan tindakan terhadap realisasi biaya dengan
cara membandingkan antara biaya aktual dan biaya yang telah direncanakan. Melalui
laporan ini, manajemen dapat menilai efektivitas penggunaan biaya serta menentukan

langkah korektif bila terjadi penyimpangan (Fizal, 2021).

Lean accounting

Menurut (Santoso & Soeherman, 2021) Lean accounting adalah pendekatan
akuntansi yang mendukung prinsip-prinsip lean manufaktur yang berfokus pada
pengurangan pemborosan, peningkatan efisiensi dan menciptakan nilai tambah dalam

proses usaha.
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Nopianti (2019) menjelaskan bahwa Lean accounting berlandaskan prinsip-

prinsip inti dari lean manufacturing dan lean thinking, yang bertujuan untuk

menciptakan efisiensi dan nilai tambah dalam proses akuntansi. Dua prinsip

utama yaitu :

1. Menghilangkan pemborosan :

lean accounting berfokus pada identifikasi

dan eliminasi aktivitas yang tidak memberikan nilai tambah dalam proses

akuntansi.

2. Menciptakan nilai tambah Lean accounting memberikan informasi yang

relevan dan dapat digunakan untuk mendukung keputusan strategi yang

meningkatkan nilai bagi pelanggan dan perusahaan. Fokusnya yaitu pada

biaya aliran nilai yang memungkinkan perusahaan melihat kontribusi

terhadap penciptaan nilai tambah. Metode ini membantu perusahaan

memahami biaya secara lebih transparan dan mengidentifikasi yang

memerlukan perbaikan.

Perbedaan lean accounting dengan akuntansi tradisional

Tabel 1 perbedaan lean accounting dengan akuntansi tradisional

Aspek Lean accounting Akuntansi tradisional
Tujuan Mendukung untuk menghapus | Memberikan ~ sebuah  informasi
utama pemborosan, efisiensi  dan | keuangan standar untuk laporan
menciptakan nilai  tambah | eksternal dan kepatuhan
dalam proses usaha.. regulasi.

Fokus utama

Alur nilai dan peningkatan
proses usaha secara

keberlanjutan.

Biaya berdasarkan pusat biaya dan
pembagian biaya overhaed secara
terperinci.

Metode
perhitungan

Menggunakan pendekatan
biaya alur nilai untuk
menyederhanakan alokasi

Menggunakan metode
alokasi yang komplek untuk
membebankan biaya overhead ke

biaya produk atau layanan.
Cakupan Mencatat biaya yang| Mencakup semua biaya termasuk
biaya berhubungan langsung dengan| yang tidak relevan untuk aktivitas
aliran nilai untuk aktivitas yang | bernilai tambah.
menambah nilai.
Pendekatan | Menyederhanakan proses Memperbanyak proses
efisiensi akuntansi untuk meningkatkan| adminitarasi untuk akurasi dan
produktivitas. kepatuhan.
Tujuan Mendukung pengelolaan yang | Berorientasi  pada  kepentingan
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dan berorientasi pada | pelaporan eksternal seperti audit,
pelanggan serta peningkatan | pajak, atau investor.
kompetitif Mendukung
perusahaan.

UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah)
Menurut (Khasanah, 2023) UMKM adalah usaha skala kecil yang dimiliki
individu,rumah tangga, atau perseorangan dengan kriteria tertentu berdasrkan asset
dan omzet yang dimiliki. UMKM memliki peran penting dalam perekonomian
terutama dalam menciptakan lapngan kerja dan mendorong pertumbuhan ekonomi.
UMKM dapat didefinisikan berdasarkan beberapa kriteria yang berbeda yang dapat
mencakup jumlah karyawan, jumlah penjualan atau pendapatan, dan jumlah asset
atau modal yang dimiliki bisnis. Menurut Undang-Undang Republik Indonseia
Nomor 20 Tahun 2008 tentang UMKM. Dalam bab 1 (Ketentuan Umum), Pasal 1dari
UU tersebut, menyatakan bahwa UMI adalah usaha produktif milik orang
perseorangan dan badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria UMI sebagaimana

diatur dalam UU.

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif

dengan pendekatan deskriptif. Menurut Sugiyono (2024), metode kualitatif deskriptif
merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme dan
digunakan untuk meneliti kondisi objek yang bersifat alamiah. Metode ini bertujuan untuk
menggambarkan, menjelaskan, serta menjawab secara rinci suatu permasalahan dengan
memahami fenomena yang terjadi pada individu maupun kelompok secara mendalam.
Dalam konteks penelitian ini, peneliti berupaya untuk menggambarkan, menjelaskan, dan
menjawab secara rinci mengenai pengendalian biaya pada Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM).

Lokasi penelitian dilaksanakan pada salah satu UMKM yang bergerak di bidang

produksi mebel di Desa Tanjung, Kecamatan Camplong, Kabupaten Sampang, yaitu Mebel
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Masyur UD, yang termasuk dalam kategori UMKM manufaktur. Penelitian ini dilaksanakan
mulai bulan November 2024 hingga selesai, sesuai dengan kebutuhan pengumpulan data di
lapangan.

Sumber data merupakan asal diperolehnya informasi yang digunakan dalam suatu
penelitian, baik yang bersifat primer maupun sekunder. Penelitian ini menggunakan sumber
data primer, sebagaimana dijelaskan oleh Sugiyono (2024), yaitu data yang diperoleh secara
langsung dari sumbernya oleh pengumpul data. Data primer dalam penelitian ini meliputi
hasil wawancara dengan pemilik usaha, manajer operasional, staf keuangan, serta data
laporan keuangan yang diserahkan langsung oleh pemilik UMKM.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui beberapa cara, salah satunya yaitu
observasi non-partisipatif, di mana peneliti tidak terlibat langsung dalam aktivitas yang
diamati. Peneliti hanya melakukan kunjungan ke lokasi kegiatan untuk melakukan
pengamatan terhadap proses pengendalian biaya pada UMKM. Observasi ini bertujuan untuk
memperoleh informasi secara langsung mengenai bagaimana pengendalian biaya diterapkan
dalam pelaporan keuangan di Mebel Masyur UD.

Sementara itu, teknik analisis data yang digunakan adalah teknik triangulasi data,
yang terdiri atas tiga tahapan, yaitu: (1) reduksi data, yaitu proses penyederhanaan dan
pemilihan data yang relevan; (2) penyajian data, yakni menampilkan data dalam bentuk
narasi atau deskripsi agar mudah dipahami; dan (3) penarikan kesimpulan, yaitu tahap akhir
untuk menemukan makna dan hasil dari data yang telah dianalisis. Seluruh tahapan ini
mengacu pada konsep analisis data kualitatif, yang menekankan pada pemahaman mendalam
terhadap fenomena yang diteliti. (Wahyudi et al., 2021; Wahyudi et al., 2022; Dewi et al.,
2023; Dewi et al., 2024a—e; Dewi et al., 2025).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Analisis Data

MKM Mebel Masyhur.UD merupakan usaha manufaktur mebel di Kabupaten
Sampang yang memproduksi berbagai perabot rumah tangga berbasis kayu jati dengan
tenaga kerja lokal. Sistem pencatatan biaya masih dilakukan secara manual dalam buku
tulis sederhana, tanpa adanya perencanaan anggaran formal maupun sistem informasi
akuntansi. Kondisi ini menyebabkan pengendalian biaya belum berjalan optimal,

sehingga sering terjadi pemborosan bahan baku, waktu, dan tenaga kerja.
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Berdasarkan hasil penelitian, pengendalian biaya yang dilakukan UMKM lebih
mendekati pengendalian biaya berdasarkan laporan, sebagaimana tercantum dalam
teori pengendalian biaya. Hal ini tampak dari pencatatan yang hanya dilakukan setelah
transaksi terjadi, bukan melalui anggaran atau perencanaan biaya yang sistematis.
Dalam perspektif lean accounting, praktik di UMKM Mebel Masyhur.UD
menunjukkan bahwa meskipun belum mengenal konsep lean accounting secara formal,
beberapa prinsip sederhana sudah dijalankan. Misalnya, pemanfaatan kembali sisa kayu
untuk produk tambahan sebagai bentuk pengurangan pemborosan (waste
elimination). Namun, aspek lain seperti penyusunan anggaran biaya, penghitungan
biaya per unit, dan pencatatan yang terstruktur belum diterapkan, sehingga efisiensi
biaya belum tercapai. Pembahasan menunjukkan bahwa lean accounting dapat berperan
penting dalam meningkatkan efektivitas pengendalian biaya UMKM. Dengan fokus
pada eliminasi pemborosan, penciptaan nilai tambah, peningkatan produktivitas,
serta penyederhanaan pencatatan keuangan, UMKM dapat lebih efisien dalam
memanfaatkan sumber daya. Hal ini sejalan dengan prinsip lean accounting yang
menekankan penyediaan informasi sederhana, relevan, dan cepat untuk mendukung
pengambilan keputusan yang tepat.

Dengan demikian, penerapan lean accounting pada UMKM Mebel Masyhur.UD
masih berada pada tahap dasar. Untuk meningkatkan daya saing, diperlukan perbaikan
berupa sistem pencatatan biaya yang lebih terstruktur, perencanaan anggaran yang jelas,
serta penerapan metode seperti value stream costing agar pengendalian biaya dapat
berjalan lebih efektif dan efisien.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dari pembahasan penulis dapat menarik kesimpulan sebagai
berikut :
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengendalian biaya pada UMKM Mebel
Masyhur.UD masih dilakukan secara sederhana dan tradisional, terutama melalui
pencatatan manual dalam buku tulis. Praktik ini membuat pengendalian biaya lebih
mendekati kategori pengendalian biaya berdasarkan laporan, dengan kelemahan pada
aspek perencanaan, anggaran, dan evaluasi biaya yang belum terstruktur. Kondisi

tersebut berdampak pada terjadinya pemborosan bahan baku, waktu, serta tenaga kerja,
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sehingga efisiensi usaha belum tercapai secara optimal.
Jika dikaitkan dengan konsep lean accounting, UMKM Mebel Masyhur.UD belum
sepenuhnya menerapkan prinsip lean. Namun, terdapat indikasi penerapan sederhana,
misalnya pemanfaatan sisa kayu menjadi produk tambahan yang sejalan dengan prinsip
waste elimination. Penerapan lean accounting secara lebih menyeluruh berpotensi
meningkatkan efisiensi biaya, produktivitas, serta menciptakan nilai tambah yang
mendukung daya saing UMKM.
Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa penerapan lean accounting dapat
menjadi strategi efektif bagi UMKM dalam memperkuat sistem pengendalian biaya. Ke
depan, UMKM perlu mengembangkan sistem pencatatan keuangan yang lebih
terstruktur, menyusun anggaran biaya secara formal, serta mengadopsi metode seperti
value stream costing agar pengendalian biaya dapat berjalan lebih efisien dan
mendukung keberlanjutan usaha.
Saran

Peneliti selanjutnya disarankan agar melakukan pengembangan
penelitian dengan menggunakan pendekatan kuantitatif untuk mengukur secara
lebih spesifik pengaruh penerapan lean accounting terhadap kinerja keuangan
UMKM. Selain itu, peneliti selanjutnya diharapkan memperluas lingkup
penelitian, baik dari segi jumlah informan maupun lokasi, agar hasilnya lebih

representatif dan mampu memberikan gambaran yang lebih komprehensif.
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